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ABSTRACT

Market trends have shown a shift toward more customized products. This trend
has resulted in more product lines and demand variability. Manufacturers increase the
range of product variety offered to the market to provide more choice for customers.
Increased product variety to offer open possibility to a closer match between customer
preferences and offered products, which lead to the potential of improving or
maintaining market share and/or yielding higher prices. On the other hand, higher
product variety could lead to operational inefficiencies. The variation of products leads
to the complexity of the production chain system. The impact of high variety
production is known to increase the inventory level of the storage. Coordination is also
known to help reduce the pain. But there are many ways of doing the coordination. In
order to reduce the pain of increasing inventory level, some studies already developed
the solutions in the form of algorithms and tested it with an analytical model, but very
few are using simulation models. The reason against building a simulation model
because these take a long time to build and to run. But, there is some weakness to the
analytical model like the simplifying assumptions. Some simplifying assumptions need
to be carefully validated either through an actual implementation or using simulation.
Simulation models often used in a manufacturing environment to help check the
decision before being deployed into the real system. This study creates digital-physical
system model of a production chain system and simulates it in a structured approach to
provide the ability to get insight from the production chain system that does a high
variety of products. The objective is to prove the proposed coordination in a production
chain system can reduce inventory level even in high variety production reduce the risk
of production stops. From the simulation result, knowledge is more known that a
correct combination between batch size and truck size can have an impact in inventory
level. But if the batch size and truck size cannot be changed, the proposed way of
coordination can help reduce the increasing inventory level because increasing variety.
The results show, the proposed coordination successfully shifts the effect of increasing
inventory, but the effect depends on what batch size and truck size of the system.
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INTISARI

Tren pasar telah menunjukkan pergeseran ke arah produk yang lebih disesuaikan.
Tren ini telah menghasilkan lebih banyak lini produk dan variabilitas permintaan.
Produsen meningkatkan variasi produk yang ditawarkan ke pasar untuk memberikan
lebih banyak pilihan bagi pelanggan. Peningkatan variasi produk untuk menawarkan
kemungkinan terbuka kecocokan yang lebih dekat antara preferensi pelanggan dan
produk yang ditawarkan, yang mengarah pada potensi untuk meningkatkan atau
mempertahankan pangsa pasar dan / atau menghasilkan harga yang lebih tinggi. Di sisi
lain, variasi produk yang lebih tinggi dapat menyebabkan inefisiensi operasional.
Variasi produk menyebabkan kompleksitas sistem rantai produksi. Dampak produksi
varietas yang tinggi diketahui dapat meningkatkan tingkat persediaan penyimpanan.
Koordinasi juga dikenal untuk membantu mengurangi rasa sakit. Tetapi ada banyak
cara untuk melakukan koordinasi. Untuk mengurangi rasa sakit dalam meningkatkan
level persediaan, beberapa penelitian telah mengembangkan solusi dalam bentuk
algoritma dan mengujinya dengan model analitik, namun sangat sedikit yang
menggunakan model simulasi. Alasan tidak membangun model simulasi karena ini
membutuhkan waktu lama untuk dibangun dan dijalankan. Namun, ada beberapa
kelemahan model analitik seperti asumsi yang disederhanakan. Beberapa asumsi
penyederhanaan perlu divalidasi secara hati-hati baik melalui implementasi aktual atau
menggunakan simulasi. Model simulasi sering digunakan di lingkungan manufaktur
untuk membantu memeriksa keputusan sebelum diterapkan ke sistem nyata. Studi ini
membuat model sistem fisik-digital dari sistem rantai produksi dan mensimulasikannya
dalam pendekatan terstruktur untuk memberikan kemampuan untuk mendapatkan
wawasan dari sistem rantai produksi yang melakukan variasi produk yang tinggi.
Tujuannya adalah untuk membuktikan bahwa koordinasi yang diusulkan dalam sistem
rantai produksi dapat menurunkan tingkat persediaan bahkan dalam produksi dengan
variasi tinggi mengurangi risiko penghentian produksi. Dari hasil simulasi diketahui
bahwa kombinasi yang tepat antara ukuran batch dan ukuran truk dapat berdampak
pada tingkat persediaan. Tetapi jika ukuran batch dan ukuran truk tidak dapat diubah,
cara koordinasi yang diusulkan dapat membantu mengurangi tingkat persediaan yang
meningkat karena variasi yang meningkat. Hasilnya menunjukkan, koordinasi yang
diusulkan berhasil menggeser efek peningkatan inventaris, tetapi efeknya bergantung
pada ukuran batch dan ukuran truk dari sistem.
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